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TEKNIK PBNERJEMAHAN DAN KUALITAS TBRJEMAHAI\
BUKU "THE MINANGKABAU RESPONSE TOWARD

DATCH COLONIAL RULE IN XIX CENTURY'I

Oleh:
Havid Ardi2

Mahasiswa 52 Universitas Sebelas Maret, Surakarta

The aim of this article is to discover the impact of the translation
technique toward translation quality. In this article, a research plan is
presented in discovering the effect of translation techniques toward
the accuracy. acceptability, and readability. Firstly, existing
definitions and classifications of translation techniques are reviewed
and terminological, conceptual and classification confusions are
discussed. Then, translation techniques are redefined, distinguishing
them from translation method and translation strategies. Finally, we
present a classification of translation techniques that will be testecl in
this study of the translation of cultural elements in Indonesian
translations of "The Minangkabau Response to Dutch coloniar Rure
in the Nineteenth Century".

Keywords: translation technique, translation method, translation
equivalence, translation qual ity

1. PBNDAHULUAN

sejarah merupakan catatan perkembangan dan refleksi sebuah negara.

Namun untuk mengungkap sejarah ini tidak mudah, banyak catatan sejarah yang

terdapat di luar negeri seperti Belanda. Indonesia merupakan objek yang sangat

menarik karena banyaknya situs-situs sejarah di Indonesia, seperti Sangiran,

Borobudur, dan lain-lain serta sejarah etnis dan budaya. Namun, penelitian ini

masih sedikit dan didominasi oleh peneliti asing seperti ciari Belanda, Amerika,

Jerman. Konsekuensinya, hasil penelitian itu ditulis dalam bahasa asing, seperti

penelitian Kota Barus (Perancis), undang-undang perjanjian tertua di Sumatra

(Inggris) dan lain-lain.

Agar hasil penelitian tersebut dapat dibaca semua orang, peneriemahan

merupakan solusi termudah. Namun penerjemahan bukanlah hal yang sederhana.

Penedemahan membutuhkan penguasaan bahasa sumber (Bsu) agar tidak terjadi

I Ditampilkan dalam Seminar Intemasional osystemic Functional Linguistics (SFL) and its
Contribution to Trarclation Studies,,
2 Dosen FBSS Universitas Negeri Pad;rng
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Fnyimpangan pemahaman terhadap teks sumber (Tsu). penerjemah teks ilmu
sejarah dan budaya harus menguasai istilah-istilah dan memahami bidang ilmu
atau teks yang diterjemahkan (Gile, 1995; Nababan, ?003; suryawinata &
Hariyanto, 2003).

Menyadari pentingnya dan manfaat sejarah dan budaya sebagai refleksi
perjalanan bangsa, maka penerjemahan teks kajian sejarah yang ditulis oleh
penulis/peneliti asing juga perlu dilakukan penerjemah Indonesia bahkan dengan

melibatkan ilmuq'an atau ahli sejarah. Berdasarkan hai tersebut maka penelitian

ini dilaksanakan untuk mengkaji buku terjemahan "Asal-usut Elite Minangkabau

Modem: Respons terhadap Kolonial Belanda Abad XIX/)(X" (selanjutnya disebut

AEMM) yang diterjemahkan dari "The Minangkabau Response to Dutch Colonial

Rule in the Nineteenth century" (selanjutnya disebut TMRDR) oleh penerjemah

yang memiliki latar belakang budaya Minang dan penerjemah/editor yang

merupakan ahli sejarah.

Penelitian diarahkan pada analisis pemilihan teknik yang digunakan pada

hasil terjemahan. Teknik merupakan perwujudan strategi penerjemahan (Molina

& Albir, 20a2\ yang sangat dipengaruhi oleh penguasaan dan kompetensi

penerjemahan (Pacte, 2000). Teknik ini dianggap sangat penting dalam

penerjemahan bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, karena struktur bahasa Inggris

dan bahasa Indonesia mempunyai banyak perbedaan. Satuan lingual yang dikaji

, dibatasi pada tataran kata, frase, klausa, dan kalimat yang mengandung istilah

budaya dan ilmu sejarah. Objek penelitian diarahkan pada semua bentuk teknik
yang digunakan dalam menerjemahkan TMRDR menjadi AEMM. Berikutnya,

dikaji kualitas hasil terjemahan. Kualitas dibatasi pada aspek keakuratan pesan

(accurocy), keberterimaan istilah (acceptability) dan tingkat keterbacaan

(readability) teks hasil terjernahan sebagai akibat pemilihan teknik penerjemahan.

Permasalahan penelitian dirumuskan sebagai: a) Bagaimanakah bentuk-

bentuk dan penggunaan teknik penerjemahan yang terdapat pada satuan-satuan

lingual dalam buku terjemahan? b) Bagaimanakah kecenderungan metode dan

idiologi yang diterapkan berdasarkan teknik penerjemahan yang digunakan? c)



Bagaimanakah kualitas hasil terjemahan berdasarkan aspek keakuratan pesan,

keberterimaan, dan keterbacaan?

Penelitian ini be(ujuan untuk: a) mengidentifikasi, mendeskripsi, dan

mengklasifikasi bentuk dan penggunaan teknik penerjemahan satuan-satuan

lingual pada buku terjemahan. b) mengidentifikasi metode dan idiologi yang

cenderung digunakan dan miliki penerjemah dalam menerjemahkan buku

TMRDR menjadi AEMM. c) Menunjukkan kualitas terjemahan berdasarkan

keakuratan pesan (accuracy), keberterimaan (.acceptability), dan keterbacaan

(reodibility).

2. HAKIKAT PENERJEMAHAN

Pengertian Penerjemahan

Beberapa definisi penerjemahan telah dikemukakan oleh para ahli.

Definisi-definisi tersebut berbeda sesuai dengan latar belakang dan sudut pandang

terhadap penerjemahan. Misalnya, catfbrd (19g0:20) dan Bassnett-McGuire

(1991:2) yang saling melengkapi sehir,gga penerjemahan tidak lagi dipandang

sebagai kegiatan mengganti teks Bsu dengan teks yang ekuivalen dalam Bsa

semata.

Selanjutnya, Bell (1991:lz-13'), Kridaraksana dalam Nababan (2003) dan

Nida & Taber (1982:12) menyatakan penerjemahan sebagai reproduksi suatu

pesan (amanat) dari Bsu ke dalam Bsa dengan padanan terdekatnya.

Ditambahkan, ukuran kesepadanan tersebut pertama dari segi makna atau

kandungan isi, kemudian gaya bahasanya. Hal utama yang harus diperhatikan

dalam adalah mempertahankan pesan/amanat yang terdapat dalam Bsu dan tetap

mempertahankan gaya bahasa (language style) dalam mengungkapkan pesan

tersebut ke dalam Bsa.

Ideologi Penerjemahan

Banyak definisi ideologi yang telah diberikan baik secara umum (lihat,

van Dijk, 1996; Yan,2005:63) maupun khusus daram konteks penerjemahan

(lihat Newmark, 1988; Hoed, 2006:83). Daram penerjemahan, ideologi

merupakan prinsip atau keyakinan tentang "betul-salah,' atau..baik-buruk,, dalam
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penerjemahan. Penilaian "benar-salah" dan ,,baik-buruk,' ini terkait dengan

pandangan dan prinsip masyarakat, dan ticiak boleh dilupakan bahwa penerjemah

sendiri adalah bagian dari masyarakat tersebut. Sehingga penerjemah itu juga

memiliki sejumlah keyakinan cian nilai-nilai (betiefs & values) yang ingin ia
tuangkan pada orang lain (Hamerlain, 2005:55). Sehingga penerjemah dalam

proses penyampaian pesan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran bukanlah kertas

putih 'tabula rasa' (ibid:55; Nicia (1961).

selanjutnya, venuti (1995:20.2l) menyatakan ada dua kecenderungan

cara penerjemahan. Kedua kecenderurtgan ini menunjukkan perbedenn yang kuat

satu sama lain. Kecenderungan pertama dekat dengan budaya dan bahasa sumber

(foreignizing atau foreignisasi) sehingga produknya terasa sebagai karya

terjemahan. Sementara, yang lain meyakini bahwa terjemahan yang baik harus

dekat dengan budaya dan bahasa sasaran (domesticcttion atau domestikasi)

sehingga karya tersebut terasa sebagai teks asli.

Metode Penerjemahan

Molina & Albir (2001:507) menyatakan metode penerjemahan merupakan

pilihan cara penerjemahan pada tataran global yang terjadi dalam proses

penerjemahan yang mempengaruhi teks secara keseluruhan yang terkait dengan

tujuan penerjemah. Artinya metode tersebut telah ditentukan atau direncanakan

sebelumnya. Beranjak dari definisi dan latar pemilihan metode tersebut, Newmark

(1988:a5) mengajukan bentuk diagram v yang mengambarkan hubungan antara

metode penerjemahan dan ideologi yang memayungi metode-metode tersebut.

Konsep Prosedur, Strategi, dan Teknik Penerjemahan

Terdapat beberapa perbedaan pendapat dan sudut pandang terkait

prosedur, strategi dan teknik penerjemahan. Newmark (1988:81) dan Nlachali

Q000:62-63) menyatakan prosedur penerjemahan merupakan cara penerjemahan

pada tataran mikro (kalimat atau unit lingual yang lebih kecil). Sementara,

Suryawinata & Hariyanto (2003:67) menggunakan strategi penerjemahan untuk

menerangkan konsep yang sama.

Dalam Macquarie Dictionary disebutkan bahwa prosedur adalah ,,... the

acl or manner of proceeding in any oction or process." Berarti prosedur
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merupakan cata atau tindakan atau proses dalam melakukan sesuatu. Sahingga

dapat disimpulkan bahwa prosedur atau strat€gi ini merujuk pada tindakan yang

dilakukan dalarn proses penerjernahan. Namun contoh yang diberikan oleh
Ivlachali (2000), Newmark (198g) dan Suryawinata & Hariyanto ea$) dilihat
dari produk bukan pada proses penerjemahan. sementara, antara proses yang

terjadi dalam pikiran saat proses penerjemahan adalah fenomena yang berbeda

dengan apa yan1 terlihat pada produk terjemahan.

Machali (2000:77) juga memperkenalkan istilah teknik yaitu hal yang

bersifat praktis dan diberlakukan pada rugas-tugas penedernahan tertentu.

sementara dari definisi kamus yang dikutipnya dinyatakan, ,,a techntque is a
practical method, skill, or art applied to a particular tas?, (collins English

Dictionary dalam ibid 77). Dari definisi ini, teknik berada pada tataran produk

(applied to a particular task) berarti cara ini telah diterapkan pada suatu tugas

(te rj err, ahan), sementara strate gi berada pada tatar an proses.

Berbeda dengan pendapat di atas, Morina & Albir (2002) membedakan

strategi dan teknik penerjemahan dari perspektif proses atau produk

penerjemahan. Strategi merupakan prosedur (disadari atau tidak disadari, verbal

atau non verbal) yang digunakan oleh penerjemah untuk mengatasi masaiah pada

saat melakukan proses penerjemahan dengan maksud tertentu yang terjadi dalam
pikirannya (Hurtado Albir dalam Molina & Albir, 2002:50g). Sementara teknik
penerjemahan adalah hasil cari pilihan yang dibuat penerjemah atau perwujudan

strategi dalam mengatasi permasalahan pada tatarun mikro yang dapat dilihat
dengan membandingan hasilterjemahan dengan teks aslinya (ibirJ: 50g & 509).

Dalam penelitian ini, teknik penerjemahan merupakan perwujudan strategi

penerjemahan yang merupakan hasil pilihan cara yang telah diputuskan oleh
penerjemah. Teknik penerjemahan diperoleh dari perbandingan hasil terjemahan

dan teks aslinya.

Teknik Penerjemahan

Dalam penelitian ini diadopsi teknik-teknik penerjemahan yang digunakan

diusulkan beberapa ahli penerjemahan seperti: Molina & Albir (2002:509-5ll),

Newmark (1984), dan Hoed (2006). Terdapat beberapa karakteristik dari teknik
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penerjemahan, yaitu: teknik tersebut berpengarulr pada hasil terjemahan,
klasifikasi dilakukan dengan membandingkan Tsa dan Tsu, berpengaruh pada unit
mikro dari teks, bersifat diskursif dan kontekstual, dan fungsional (Molina &
AIbir, 200 I :209). Berikut jenis teknik+eknik penerjemahan tersebut:

1) Adaptasi (adaptatior), merupakan teknik penggantian elemen budaya pada

Tsu dengan hal yang sama pada budaya Bsa (Molina & Albir, 2002). Teknik
ini juga disebut' cultural equivarent' (Newmark, lggg), penerjemahan dengan

'cttltural substitutiorr' (Baker, l9g2)^ padanan budaya (Hoed, 2006).

2) Amplifikasi (ainplificution), nrerupakan teknik memperkenalkan informasi

detil atau mengeksplisitkan informasi yang tidak tercantum dalam Tsu

(Molina & Albir, 2002). Teknik yang termasuk jenis amplifikasi, seperti:

eksplisitasi (Vinay & Dalbernet), addition (Delisle), legitimate d,an illigitimate
paraphrase (Margot), parafrase eksplikatif (Newmark), periphrasis dan

paraphrase (Delisle), serta termasuk footnote, glo.ss, addition (Newmark,

1988). Amplifikasi merupakan lawan dari reduksi.

3) Peminjaman (borrowing), teknik pengambilan langsung srratu kata atau

ungkapan dari bahasa lain (Molina & Albir, 2002). Terdapat dua jenis teknik
peminjaman, yaitu peminjaman murni tanpa perubahan Qture borrctwing) dan

peminjaman dengan penyesuaian ejaan (natural izat ion). Teknik peminjaman

mumijuga dikenal dengan transference (Newmark) , loan word (Baker, l99z)
atau tidak diberi padanan (Hoed). Sementara teknik naturalisasijuga dikenal

dengan penerjemahan fonologis (Hoed).

4) Kalke (calque), merupakan teknik penerjemahan dengan mentransfer kata atau

frase dari Bsu secara harfiah ke Bsa baik secara leksikal maupun struktural

(Molina & Albir, 2002; Dukate, ZO07).

5) Kompensasi (compensation), teknik memperkenalkan eiemen informasi atau

efek stilistik lain pada tempat lain pada Tsa karena tidak ditempatkan pada

posisi yang sama seperti dalam Tsu (Morina & Albir, 2002; Newmark, lggg).

Vinay & Dalbemet menyebut cara ini sebagai konsepsi.

6) Deskripsi (description). mengganti suatu istilah atau ungkapan dengan

deskripsi bentuk arau fungsinya (Molina & Albir, 2002). Hal ini berbeda
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dengan amplifikasi yang mengirnprisitkan informasi yang masih imprisit.
Teknik yang termasuk jenis ini antara lain padanan deskriptif (descriptive
equivalent) dan padanan fungsional (functional equivalent)(Newmark, rggg).

7) Kreasi diskursif (discursive creation), teknik penggunaan suatu padanan

temporer yang diluar konteks atau tak terprediksikan. Biasanya digunakan
pada penerjemahan judul (Molina & Albir, 20OZ).

8) Padanan resmi (established equivalent), teknik penggunaan istilah atau
ungkapan yang telah dikenal atau diakui baik dalam kamus atau bahasa

sasaran sebagai padanan dari Tsu tci.rebut (Molina & Albir, 2002). Teknik ini
juga dikenal dengan recognized translation/accepted standard translation
(Newmark, 1988) atau terjemahan resmi (Hoed, 2006; suryawinata &
Hariyanto, 2003).

9) Generalisasi (6eneralization), teknik penggunaan istilah yang lebih umum
atau netral dalam bahasa sasaran (Molina & Albir, 2002). Teknik
neutralization (Newmark, 1988) dan translation by netral/less expressive dan
translation by general v,ord (superordinate) (Baker, r99z) termasuk daram

teknik generalisasi. Teknik generalisasi merupakan kebalikan dari teknik
partikularisasi.

l0)Ampiifikasi linguistik (ringuistic amplification), teknik penambahan elemen

linguistik sehingga terjemahannya lebih panjang (Molina & Albir, zo02).

Teknik ini biasanya digunakan dalam pengalihbahasaan dan dubbing.

1l)Kompresi linguistik (linguistic compression), teknik ini mensintasis elemen

Iinguistik yang ada menjadi lebih sederhana karena sudah dapat dipahami
(Molina & Albir, 2002).

l2)Terjemahan harfiah (literal translation). teknik penerjemahan suatu kata atau

ungkapan secara kata per kata (Molina & Albir, 2002). Teknik ini sama

dengan teknik padanan formar yang diajukan Nida, namun bukan penggunaan

padanan yang sudah merupakan bentuk resmi.

13)Modulasi (modulation), teknik penggantian sudut pandang, fokus atau

kategori kognitif dari Tsu ST; bisa dalam bentuk struktural maupun leksikal
(Hoed, 2006; Molina & Albir, 2002; Newrnark, lggg).
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l4) Penggunaan bentuk khusus (particularization), teknikpenggunaan istilah yang

lebih spesifik dan konkrit bukan benruk umumnya (Molina & Al.bir, 2002).

l5) Pengurangan (reduction), teknik mengirnplisitkan informasi karena komponen

maknanya sudah termasuk dalam bahasa sasaran. Teknik ini merupakan

kebalikan dari amplifikasi (Molina & Albir,2002). Teknik ini sama dengan

reduksi dan penghilangan redudansi yang diajukan Newmark (l9gg) atau

penerjemahan dengan penghilangan kata atau ungkapan (omission) yang

diajukan Baker (1992).

l6) Subtitusi (substitution: linguistic, paralinguisrrc), teknik penggantian elemen-

elentan linguistik dengan paralinguistik (intonasi, gesture) dan sebaliknya.

Biasanya digunakan dalam pengalihbahasaan (Morina & Arbir, 2o0z).

l7)Transposisi (transposition), teknik penggatian kategori grammar, misal dari

verb menjadi adverb dsb (Hoed, 2006; Molina & Arbir, 2002; Newmark,

1988).

l8)Variasi (variation), teknik penggantian unsur linguistik atau para Iinguistik

(intonasi, gesture) yang mempengaruhi aspek keragaman linguistik: misalnya

penggantian gaya, dialek sosial, dialek geografis.

3. KUALITAS HASIL TERJEMAHAN

Penilaian kualitas hasil terjemahan sudah lama diperdebatkan (Al-Qinal,

2000), kriteria yang mulai objektif dan ilmiah diajukan oleh Nida (1964) sebagai

pioner pandangan behaviorisme (House,2001). Namun, kriteria yang

ditawarkannya masih dipertanyakan, dapatkah kriteria ini dites atau diukur secara

empiris untuk memperoleh penilaian terhadap hasil terjemahan secara objektif

(Newmark dalam Al-Qinal, 2000). Beberapa kriteri4 pendekatan dan cara lain

diusulkan dalam menilai kualitas hasil terjemahan, misalnya, teknik cloze test,

meminta respon pembaca dengan alternatif jawaban/terjemahan, teknik penjelasan

ke'rekan, membaca teks dengan suara keras, ,Ian mempublikasikan draf hasil

terjemahan (Nida &Taber,1969:169-173); terjemahan balik, uji pengetahuan, uji

perfomansi (Brislin, 1976); dan pendekatan berdasar fungsionalistik

(Functionalistic, "Skopos"-Related Approacft (Reis dan Vermeer, l97l dalam
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House, 2au:245). Namun teknik dan pendekatan di atas masih memiliki
kekurangan.

Berikutnya, Nababan (2004) mengusulkan kajian kualitas terjemahan ini
dikaitkan dengan tingkat keakuratan dan tingkat keterbacaan teks sasaran.

Nababan mengajukan dua instrumen, yaitu: accuracy-rating intrument yang

diadaptasi dari Nagao, Tsuji dan Nakamura; dan instrumen kedua Reaciibility-

roting instrument.lnstrumen pertama diisi oleh peneliti sendiri dan juga pembaca

yang memiliki kompetensi dan keahlian dalam penerjemahan. Sementara,

instrumen kedua diberikan keyada pembaca dari teks sasaran. Namun penilaian

tingkat keakuratan dan keterbacaan ini seringkali bersifat relatifkarena tergantung

pada pembaca yang memiliki berbagai latar belakang keilmuan, tingkat

pendidikan bahkan latar belakang budaya berbeda.

Keakuratan atau Ketep atan (Acc uracy)

Istilah keakuratan (accuracy) dalam evaluasi penerjemahan sering

digunakan untuk menyatakan sejauh mana terjemahan sesuai dengan teks aslinya

(Shuttleworth & cowie, 1997:3). Keakuratan merupakan kesesuaian atau

ketepatan pesan yang disampaikan antara Bsu dan Bsa. N{achali (2000:110)

menyatakan bahwa ketepatan ini dapat dilihat dari aspek linguistik (struktur

gramatika), semantik, dan pragmatik. Keakuratan (accuracy) tidak hanya dilihat

dari ketepatan pemilihan kata, tetapi juga ketepatan gramatikal, kesepadanan

makna, dan pragmatik.

Keberterim azn (Ac c epta b ility)

Istilah keberterimaan (acceptability) digunakan oleh roury (1980, 1995)

untuk menyatakan ketaatan terjemahan pada aturan linguistik dan norma tekstual

bahasa sasaran (Shuttleworth & Cowie, 1997:2). Lebih lanjtit Toury menyata-kan

bahwa jika nonna yang diikuti merupakan budaya dan bahasa Tsu maka

terjemahannya akan menjadi adequate, sementara jika terjemahannya mengikuti

norrna budaya dan Bsa maka terjemahannya akan berterima (acceptabte) (dalam

Munday, 2001). Jadi norma ini menjadi batasan eksternal (external constraint)

oleh masyarakat yang diberikan pada penerjemah dalam menghasilkan karya

terjemahan (Toury dalam Dukate, 2007:44) dan keberterimaan (acceptability)

tr?lltK p
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suatu ekspresi dalam suatu bahasa tercermin dari pandangan partisipan dalam
komunikasi (Chomsky dalam Bussman, l99g).

Keterbacaan Teks (Read i b il ity)

Keterbacaan teks (readibility) merupakan tingkat kemudahan materi tulis
untuk dibaca dan dipahami (Richard et al, l9g5:23g). Sependapat dengan Richard,
Saki dalam Nababan (2003:62) mengemukakan bahwa keterbacaan adalah
derajat kemudahan sebuah turisan untuk dibaca dan dipahami maksudnya. Dari
dua definisi inijelas bahwa keterbacaan mengacu pada pembaca sebagai subjek
yang menentukan tingkat keicrbacaan sebuah teks.

Tingkat keterbacaan itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: l)
panjang rata-rata kalimat, 2) jumrah kata baru, 3) kompreksitas gramatikar bahasa
yang digunakan (dihimpun dari Richard et al dan Sakri dalam Nababan, 2003).

selain faktor teks itu sendiri, tingkat keterbacaan juga dipengaruhi oleh latar
pendidikan dan budaya dari pembaca.

4. BTIDAYA DALAM PENBRJEMAIIAN TEKS SEJARAH
Newmark (1988:94) dan Hoed (2006:79) memandang budaya sebagai cara

hidup yang wujudnya khas ,ntuk masing-masing masyarakat yang menggunakan

bahasa tertentu sebagai alat pengungkapannya. Hoed menambahkan bahwa cara
hidup ini diperoleh melalui pembelajaran dalam masyarakat antar generasi.

sehingga budaya berbeda dengan penguasaan atau prilaku yang mrncul secara

naluriah tanpa proses belajar.

Aspek budaya iru meliputi istilah yang terkait dengan ekologi (lingkungan
geografi), budaya material (artefak) termasuk makanan, budaya sosial (pekerjaan
dan kesenangan), organisasi, kota, kebiasaan, prosedur konsep, dan bahasa tubuh
(gesture) (Newmar( 1988:95). Aspek-aspek ini karena kekhasannya tidak jarang

menjadi sumber masalah calam penerjemahan karena artefak yang terdap at pada

suatu bahasa tidak selalu ada pada bahasa lain sehingga penerjernah kesulitan
dalam mengusahakan padanannya.

Lebih lanjut, istilah dalam ilmu sosial sangat bersifat kontekstual. Heim &
Tymowski (2006:$ mengatakan bahwa perbedaan konseptrar terhadap suatu
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istilah ilmu sosial pada konteks berbeda dapat menyebabkan kesarahan pada

penerjemahan. contoh dari buku TMRDR misalnya" konsep ,,yillage,. yang
bennakna desa atau kampung. Namun. konsep ini pada masyarakat Minangkabau

memiliki makna berbeda dengan "desa" yang dipahami secara umum di Indonesia
karena adanya hubungan kekerabatan. Selain itu, konsep yang digunakan pada

perioce waktu tertentu dapat berubah atau memiliki makna berbeda pada

komunitas yang lain (Heim & Tymowski,2006:4).

5. METODOLOGIPENEI,ITIAN

Penelitian melibatkan tiga aspek penting dalam penelitian kualitatif, yaitu aspek

objektif, genetik dan afektif. Sumber data objektif adalah buku ,,The Minangkabau
Response to Dutch Colonial Rule in the Nineteen Century" (TMRDR) karya Elizabeth E.

Graves (peneliti sejarah asal Amerika) yang diterbitkan oleh Cornell Modern Indonesia
Project, New York pada tahun 1984, dan terjemahannya ,Asal-Usul Elite Minangkabau

Modem: Response terhadap Koroniar Belanda Abad xlx/xx,, (AEMI\4) yang
diterjemahkan oleh Novi Andri, Nurasni, Leni Marlina dan Mestika zed merangkap

editor ahli. Hak cipta terjemahan pada Penerbit Yayasan Obor Indonesia, Jakarta yang

terbit pada tahun 2007. Data genetik yang dihirnpun berupa informasi latar beiakang,

bidang ilmu, tingkat pendidikan, jenis pelatihan penerjemahan yang pemah diikuti,
kegiatan lain terkait penerjemahan, dan infonnasi terkait latar belakang pengambilan

keputusan pada saat proses penerjemahan. Terakhir sumber data afektif mengenai

keakuratan, keberteri maan, dan keterb acaan y angdi himpun dari informan penel itian.
' Data yang diambil berupa teknik penerjemahan pada satuan lingual pada

tataran kata, frase, klausa, dan kalimat. pengambilan data dilakukan dengan

membandingkan buku asli dan padanannya dari buku terjemahan (data objekti0.

Contoh data:

l/TMRDR/Bsu 5/Bsa I I
Each marrtat day, before dawn, peopre from the hills begin their journey
down to the populous towrx of the pluins.

terjemahannya
Setiap hari pasar, di saat matahari terbit, penduduk dari nagari ini segera
turun dari nagari mereka ke pasar-pasar yang terletak di nagari datiran
baruh.
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Buku ini dipilih karena para penerjernah yang terlibat merniliki latar
budaya Minang, sehingga dengan faktor genetis tersebut diasumsikan mereka

menguasai konteks budaya Teks Sumber. Selain itu teks terjemahan juga telah

melewati proses pengeditan oleh editor ahli prof, Dr. Mestika znd, seorang pakar

sejarah di Universitas Negeri padang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengkaji
dokumen dan arsip (content analysis), kuesioner, dan wawancara. Teknik tersebut dipilih
untuk memperoleh data mengenai teknik penerjemahan alasan penerapannya. Teknik
pengkajian dokumen dilakukan dengan membaca l-ruku TMRDR dan AEMM secara

keseluruhan agar diperoleh gambaran umum. Selanjutnya, teknik-teknik yang digunakan
oleh penerjemah dicatat (metode simak dan catat) pada kartu data secara berpasangan

sebagai cuplikan (sample). Jumlah cuplikan tidak ditentukan namun berdasarkan pada

informasi yang dibutuhkan. Pengambilan cuplikan dilakukan secara selektif dengan

teknik criterion-based selection (Goetz & Lecompte (dalam Sutopo, 2006:64-65).

wawancara dilakukan dengan tim penerjemah rMRDR dan editor ahli yang

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pandangan mereka mengenai

terjemahan yang baik dan alasan serla tujuan pemilihan teknik yang dipilih. pelaksanaan

wawancala dilakukan dengarr metode mendalam (in-depth interviewing). Dalam

penelitian ini dikembangkan tiga teknik triangulasi dari empat yang dianjurkan patton

dalam Sutopo (2006) yaitu: l) triangulasi sumber data,2) triangulasi metodologis (cara

pengambilan data), dan triangulasi teori. Penerapan berbagai triangulasi ini untuk

memperoleh gambaran secara komprehensif dari berbagai perspektif sehingga lebih

meyakinkan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Teknik analisis ini mengikuti model analisis yang dikembangkan oleh dan Miles

dan Huberman (Nurkamto,2007) yaitu model analisis interaktif. Pelaksanaannya analisis

dilakukan melalui tiga komponen, yaitu: I ) reduksi data. 2) sajian data- dan 3) penarikan

simpulan serta verifikasi (Miles & Huberman daram Sutopo,2006:113-l l6).

6. CONTOH ANALISIS DATA

Berdasarkan rancangan di atas, berikut rancangan model analisis teknik

terjemahan dan dampaknya.

Teknik Lokalisasi
Data yang diambil dari buku "The Minangkabau Response to Dutch

Colonial Rule in the Nineteen Century", yaitu sebagai berikut:
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Each mar!<et day, before dawn, 
_peopre from the kilrs begin rheir journey

down to the populous towns of the plaiis.

terjemahannya
Setiap hari pasaq di saat matahari terbit, penduduk dari nagari ini segera
lurun dari nagari mereka ke pasar-pasar yang terletak di 

"nagari 
dataran

baruh.

Pada terjemahan terlihat istilah geografis yang berasal dari budaya setempat yang

dimunculkan penerjemah, seperti kata 'nagari' dan ,baruh,. penerjemah memilih
teknik lokalisasi, namun resikonya tidak semua orang dapat memahami

maksudnya. Dalam kamus 'prains' bermakna datarun atau tanah yang datar.

Dalam konteks ini kita lihat ada dua konsep tempat yang dipasangkan yaitu,,hills,,
dan "plains". Berdasarkan konteks kalimat dapat ditelusuri bahwa kedua kata ini
merupakan antonim, perbukitan/dataran tinggi dan dataran rendah. Namun,
penerjemah memasangkan kata nagari dengan kata baruh yang bermakna dataran

rendah dalam bahasa Minang. Selain itu, penerjemahan memunculkan kata turun

sehingga secara implisit tersirat bahwa dataran baruh merupakan dataranrendah.

Teknik Kreasi Diskursif

Penerjemahan judul buku sumber ke dalam bahasa sasaran menerapkan

teknik khusus. Pada Bsu judul buku tersebut adalah: "The Minangkabau Response

to Ducth colonial Rule in The Nineteen century", sementara tedemah annya

menjadi "Asal Usul Elite Minangkabau Modern: Respons terhadap Kolonial

Belanda Abad XIX[KX." Penerjemahan judul ini tidak dilakukan secara literal,

tetapi menggunakan teknik kreasi diskursif (discursive creation). Hal ini

dilakukan untuk menarik minat atau keingintahuan, sehingga pembaca tertarik

untuk membeli dan membaca buku tersebut. Judul buku dalam Bsu menunjukkan

bahwa ini merupakan hasil penelitian atau laporan penelitian sejarah, sehingga

jika diterjemahkan secara literal buku ini menjadi tidak menarik karena terkesan

sebagai buku ilrniah atau buku sejarah sehingga tidak memancing rasa ingin tahu

pembaca- Sementara bentuk terjemahan lebih menekankan pada asal-usul elite

Minangkabau modem, sehingga menarik rasa keingintahuan pembaca.
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